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1.1, Latar Belakang

Indonesia merupakan negara vang mempunyal potensi sangat besar dalam
bidang kepariwisataan, seperti yang sudah dijelaskan langsung oleh web
Kemenparekrafl {Remlnnn P;mwm ﬁullhmnms Kreatif) bahws Indonesia
memiliki potensi pmw&atamtm Hn]'.mr'hiﬂ dilihat dari sektor partwisata
Indonesia yang lerus m@%m sungat pesat. Bahkan, perkembangan
selcutpldﬁsnm yang sangal pesat semakin terlihat dan hzmpﬂ:liyn pencapaion
hﬂlﬂﬂn yang telah ﬁlhii dunia (Kemenparekraf, & Baparckraf RI, 2023)
Mduﬂgﬂn adanyn keindahan alam yang begitu luss dan menakjubkan.
salah satunya terdapat pada Provinsi DI Yogyakarta dan di Kabupaten Sleman,
nﬂﬂﬁ hmqp.n wisata tersebul adalah Kalivrang. Kaliurng w di hl:l
Gmﬂm sebagal destinasi tempat wisata alam, Kaliurang :awﬁu.nwmllkj
bewm_ objek wisata yang berbeda — beda. di era digital ini, konten visual
yang menarik dispat menjadi salah satu inti keberhasilan dalam pembuatan iklan

Wisatn adalah kegiaton perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atan

BT R N A
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisota yang
dlLunj'unﬁ datam jangka waktu sementara Dlﬁiﬂiﬁlmmpukun tempal yang
menjadi pusat daya lankﬂm.mm kepuasar
{Harahap, 2018). Pariwisata adalzh perjalanan seseorang atau sekelompok orang
dari satu tempat ke tempat lain dalam jangka waktu tertentu, untuk tujuan rekreasi
dan hiburan {Prayogo & Febrianitn, 2018:1). Wisata vang dapat disuguhkan oleh
lokasi wisata Kaliurang merupakan keindohan wisata alam berupa pemandangan

khususnya pengunjung

pegumumgan dan udara sejuk yang menarik perhatian wisatawan. Selain wisata
alamnya Kaliurang juga terkenal dengan berbagai tempal jalur pendakian, tempat
untuk berekreasi, serta masih adanya tradisi lokal yang terjaga.



Kaliurang merupakan objek wisata vang berada di selatan dari lereng Gunung
Merapi sekitar 900 meter di atas permukaan laut. Kolivrang memiliki berbagai
tempat wisata, objek wisata di Kaliurang ini sendiri memiliki keunikannya masing
— masing, Kabupaten Sleman juga sudah mendapatkan beberapa penghargaan
terkait pariwisatanyz, seperti penghargaan dalam ajang Festival Desa Wisata pada
tahun 2017 yang di gelar di Tloge Putri Kaliurang, bahwa beberapa desa di
Kabupaten Sleman ikut masuk Ledaiamnyu. Hal i |n1 akan sangat bermanfaat bagi
warga area i{.nllmﬁkn tempat wisata di sana semakin bertambah, imi akan

membuat kdwjﬂ;l:ﬂ dammnwwhm“m

Video ‘pmmﬂiwkmm.nh satu medis: yang diginakan untuk
melakukan kegistan promosi, hal yang dapat. dilakukan' dari video promosi
merupakan mempromosikan sesuatu lebih detail mmmlchih panjang
dari video iklan, karena untuk proses pengambilan xﬂe&mmmﬂhrmﬂah:kan
:lug!tu ﬂgﬂ. bertahap dan setiap tempat objek yang ingim diprom: ﬁ:gar
hasil dari video promos; tersebut lebih terperine dan rm:rhral:up semun hd}'a.ng
berhubungan dengan objek (Noviyanti, Setiawan, & Setyawan, 2017), Maka dari
i, salah safu strategi vang perlu dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekononi sektor pariwisata adalah promosi wisata yang efektif, atraktif, dan
menarik. Promosi berkaitan dengan bagaimana F!cl:hﬁ wbui ﬁemas dan

wmﬂmnﬁmmﬁhwsm medin Mh?ﬂlﬁj

Dengan adanya program promosi ini akan membantu dan mengembalikan
minat wisatawan foar yang akan berkunjung ke sustu destinasi. Definisi Promosi
menurut Swastha dan Eriswin, pﬂﬂﬂﬂiﬁmﬁrmaﬂl atau perswisi satu
arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atan organisasi kepada tindakon
yang menciplakan pertukaran dalam pemasaran (Yuliantiningsih dan Rahardjo
1016:3). dalam konteks karya “Mengungkap Keindahan Tempat Wisatn
Kalivrang™, program promosi ini dirancang untuk memaksimalkan potensi lokasi

wisita Kaliurang dengan cam yang kreatif,

Media massa merupakan media yang dapat dimanfastkan untuk mendukung
program promoesi, menurut Cangara (2003:134), media adalah suatu alat atau

(]



sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dar kemunikator kepada
khalayak, sedangkan pengertian media massa sendiri adalah alst yang digunakon
untuk menyampaikan pesan dari sumber ke khalayak (penerima) dengan
menggunakan alat-alot komunikasi mekanis, seperti surat kabar, film. radio, dan
televisi, Melalui media massa, informasi tentang keindahan serta daya tarik dan
tempat wisata Kaliurang dapat tersebar dengan mudah, media massa juga mampu
meningkatkan citra positif lokasi wisaln dengan menyajikan program promosi
yang informatif dan kreatif. Melalui perannya yang multifungsi, media massa
membantu_pengelols promosi serta wisatowan dalam semakin meningkatkan
kunjmwﬂ:ltum

Mﬂ sosial nriupﬁinjﬁﬁuuh media r:anhm.mm P&hggunan}'a bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi. dan menciptakan isi meliputi jejaring sosial
ﬂmw Media sosial bukan don media massa kmm nh.l. m;nullkl
kekuatan sosial yang sangat mempengaruhi opini publik yang berke
ma_l-pnht. Penggalangan dukungan atau gerakon massa bisa le:bum& kn'nenu
kekuatan media oniine karena apa yang ada di dalam media sosial terbuktimampu
membentuk opini, sikap dan perilaku publik sty masyarakat. (Ardianto, 2011},
ﬂmuk dari itu sosial media menjadi salah satu jemhﬂqﬂ'ﬁﬁnlt_wﬁﬂsikm
karya audio visual program promosi ini.

lﬁﬂnkdﬂﬂmﬂmbqikm_pmm vang diinginkan pada sebush media atau
program promosi, dibutuhkan hasil akhir vang dilakukan oleh editor untuk
melakukan editing. Menurut (Bordwell & Thonpsorn, 2016), Seseorang yang
melakukan proses ediring disshut sebagai editor. m juga mengatakan bahwa
seorang editor bertanggung jawab dalim menyusun dan meranglai hasil produksi
syuting yang sudah selesai. Seorang editer juga bekerja sama dengan sutradara
dalam pengambilan berbagai keputusan kreatif mengenai bagaimana sebuah shar

bisa dilakukan pemotongan dan penggabungan sehingga bisa menciptakan hasil
yang baik.

Karya program promosi yang dapat menvampaikan informasi denpan eara
memanfaatkan kreativitas pada audio dan visual akan membantu keefektivan dan



menariknya karyva tersebut dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini
mempunyai tujuan vang sama dari karya video promosi “Mengungkap Keindahan
Tempat Wisata Kaliurang” vang mengedepankan bagaimana memvisualisasikan
kemdahan alam serta daya tank wisata Kalwrang, Video i tidak hanya
menyajikan keindahan don visual, tetapi serta memberikan narasi yang informatif
dan menarik mengenai sejarah, budaya, serfa keunikan destinasi wisata di
Kaliurang tersebut, selj:ingga dapat mmmﬂumu ketertarikan wisatawan.

Video promosi ini 'Dl:mlﬁlm untuk memanfaatkan teknik motion graphic
secmmahml' m menampi ___"M|ymgld'ihﬂhnahfdmmnunh
Vldmm telah m mhlkmmgamhmtan indaknya alam Kalwrang dan
y p-engalam menarik yang akan. ﬁ#ﬂhﬂ: pleh wisatawan di
Kaiﬁrng, ditsmbah video promosi ini juga memiliki ugmumk memberikan
informasi edukatif terkait sejarah, budayn, serta keunikan tempat wisata di
Kalitrang, dengan narasi yang kuat akan diharapkan dapat memberikan

: mg i i et il

Pemilihan judul program ini yang berupa “Mengungkap Keindahan Tempat
Wisain mg" didasarkan bagaimana potensi ‘wisata alam &ln:'ijnmn}ra
Kalitrang yang sangat kaya namun tidak sepenuhnya dikenal banyak. Tema dari
video promosi ini mhumpk:m da_pni mengeksplorasi mﬂnhmt alam wisatn
Kﬂh@k@&nﬁmm%lmdmmwnmmmnM|
yang minﬁtrnmuk &M‘ﬂa‘]‘ nudlmﬂ Pmﬂmm ﬁnjnga tﬂhh mendapat dukungan
dari Dinas Parmwisata MMWMM peran penting dalam
pengembangan aspek wisata daerah tersebut.

Dukungan dar Dinas Paniwisata Kabupaten Sleman tersebut sangat membantu
dari aspek penyediasn sumber dava serta informasi yang diperlukan dalam
pembuatan video promosi. Karya ini juga bertujuan untuk mendukung dinss dalam
membangun branding yang lebih menarik untuk destinasi wisata yang dikelola agar
mampe menarik lebih banyak pengunjung dan mendorong parwisata lokal agar
lebih maju.



Untuk menghasilkan karya program promeosi agar lebih menank, dibutuhkan
teknik edliting vang berupa memaksimalkan hasil dari video yang telah dirancang.
Editing dalam sebuah Content Audio Viswal memiliki peran yang penting dalam
proses pembentukan kreatifitas. Menurut A_A. Suwarsono editing sebagai proses
terakhir dalam pembuatan film secara sederhuna dimaksudkan sebagai wpaya
untuk memilah-milah gambar atau klip. memotong gambar dan membuang
gambar vang lidak dipertukan se.wgth memng.'v:m gambar-gambar yang
diperfukan agar tﬂni]:ﬁ alur film yang sesuai dengan plot cerita yang sudah
dirancang (Suwarsono 2014).

Pada weknik editing, editing dibagi menjadi fhu.mhﬁpan}uim offfine dan
anling editing. Editing afftine merupakan sebuah ﬂmﬁmata gambar dalam
bentuk kssur umuk diwrotkan sesuai konsep cenfa. Tﬁ;ﬁﬂ Jini hamya baru
MENYHSUn cerita sesuai skenario belum ada penambahan — penambahan efek vang

dw {M.ahru:n. 2013 ), Editing Online adalzh proses Eﬂ#m ﬂ.rr.lr
mu.hl. memperhalus hasil offfine, memperbaiki kualitas hasil d:m.umhmkan

efek khusus yang dibutuhkan termasuk penambahan visual effect (Mabmuri,2013),
Pernyataan di atas menjelaskan bagaimana editing andine. memiliki peran yang
p_imﬁnghﬂnm mengelola efek visuﬁ] untuk mmyﬂnﬁmmrpﬂm canteni
p!ng;rlm promosi.

Hﬂmm Hﬁﬂﬁmnggabungkm W gmﬂﬂu dan - suara

MEnenss, Hm‘!&lmmempuhn s-Etﬁ pmggablm buhgm elemen gombar dan
suara yang dihasilkan MWMW gambar dan suara secara
berturut-turut untuk menciptakan rangkaiaon sdegan st sepmen yang lebih besar.
(Eisenstein, 1920)), Pada dasernya. montase bertujuan untuk mengubah persepsi
penonton tentang gambar yang ditampilkan melalui teknik penyuntingan.

Mation graphic merupakan sebuzh media yang mengpunaksn teknologi
animas] untuk menciptakan ilusi gerak dan digabungkan dengan audio. Menurut
Winastwan Gora 5. (2009). Motion graphic adalah tipe animasi yang
menampilkan tulisan grafis, biasa digunakan untuk keperluan media televisi, web,



presentasi multimedia dan sebagainya. misalnya penggunaan ruaning teks dalam
iklan, fumper program. logo coorporate di stasiun 1D atau company profile. Jenis
animasi ini juga digunokan dalam animasi film atau acara di televisi, Motion
graphic menggunakan video dan animasi untuk menciptakan ilusi dan gemk
ataupun transformasi. Graphic design telah berubah dari static publivhing dengan
memanfaatkan teknologi kemunikasi termasuk film, animasi. media interaktif dan
emvironmiental design. Dengan pernyaisan di stas penulis hendak menggunakan
telcnik  mation gadhiebsebagaifiedia untk Misningkatkan kreativitas dan
meningkatkan promosi di media massa secara efeltift Motion Graphic adalsh
mdmmﬁummwmu tekniologi animasi umuk menciptakan
.I.H_ﬁﬂdﬂﬂ thlM?nmhn dengaqmmmk digunakan dalam
sebuah outpul media. Mition sraphic biasanya ditampikan melalui petunuk
didukung teknologi, Istilah ini berguna untuk menﬂ;adﬂm nﬁwhrn dari
Mm penampilan yang beribah dor waktu ke walkiu,
Mation graphics adalah grafis yvang menggunakan rekaman wdnnm hkm‘rlngl
animasi yang menciptakan ilusi gerak atau rotasi, grafis. biasanya dikombinasikan

dengan audio untuk digunokan dalam proyek multimedia (Krasner, 2008).
Menurat Artini Kusmiati. R (1999) Objek vang terdapat pada Mation Graphic
dapal dipecah menjadi berbagai allernatif, d:a.ntuzm}m,m g:lmht gambar
merupakan komunikasi ringkas yang berupa tanda yang dapat mengungkapkan
suaty mﬁmmﬂdm ﬂ.'pnl Kemudian k.dﬂ#‘t ilustrasi, objek ini
dopat huqu iuﬁm gambar, atau foto yang, dimaksudkan untuk memperkuat
daya F]'m}'a.l atau memperjelas maksud m llustrasi digunakan untuk
membantu mengnmumkﬂ:.ﬁu m dh:gm ﬂqﬂ, dmn mempakan terjemahan
dari sebuah judul atau rag line dalam sebuah tumper. llustrasi tersebut diharapkan
dapal membentuk suntu suasana penuh emosi, dan menjadikan gapasan seakan-

akan nyata. [lustrasi sebagai gambaran pesan yang tak terbaca, namun bisa
mengural cerita, berupa gambar dan tulisan yaitu bentuk grafis informasi yang
memikal. Dengan ilustrasi maka pesan menjadi lebih berkesan dan ilustrasi lebih
efektif untuk menghiasi komentar editorial, cerita fiksi, ata interpretasi.



Teknik mation graphic yang digunakan pada program promosi ini berupa
typography yang dinamis terletak pads opening, poda judul video yang
ditempakkan, penggunasn pada logo. Teknik menggurakan kamera juga
diterapakan agar mendapatkan aspek 3 dimensi yang diinginkan, teknik tersebut
diberlakukan dengan pengaturan keyframe seperti anchor poini, scale, position,
dan epacity, efek kamera 3 dimensi dengan cara mengatur posisi dan pergerakan
dari objek dalam ruang 3 dimensi sehingzs mendapatkon ilusi kedalaman dan efek
cincmatic. {]hjek_._m.'ditem# mm ﬂl_ﬂ_msi peta dari area Jlalan
Kaliurang hingga ke titik lemkhir dari wisata vang dipromosikan yaitu Tlogo
Putn, penggunsan motion tracking puha elemen-elemen grafis dam tipografi yang
aﬂ’ﬂpﬁl& ohjek 3 dimensi agar mendapatkan visual yang lebih menarik.

Alnsan mahasiswa mengambil peran sﬁhgtl editor  memungkinkan
mwmk lebih menyalurkan Kreativitas mla.m menggabungkan elemen
mﬁd.ﬁn,dnnmuntukmen}mmpmmpemsmw,hpm
bernkﬂammdfngnn efek visual dan ritme eenta untuk mfm'lpmhn wﬂmvﬂng
menarik, selain itu, editor berperan penting dalam mmghldupkm konsep kreatif
yang telah dimncang oleb tim.

Karena itu karya video promosi “Mengunghkap Iﬁm Tﬁﬁpﬂt Wisata
K.uIﬁmmg bertujunn untuk memngcalkan knsm:[:lmm gkan keindahan
tempat wisate di Kaliurang. I}mgﬂn visual yang menarik dan-narasi yang
mfmhnﬁmhmmkmﬂmﬁfﬁummedw mwh menarik wisatawan
untuk mengunjungi tempat wisat di Kaliurang

1.2. Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Fokus Permasalahan
Program promosi "Mengungksp Keindahan Tempat Wisata Kaliurang™
mengenai bagaimana media ini bisa menyampatkan informasi yang dikemas

secara menarik. Salah satu poin penting yang dapat membuatnya menarik adalah



teknik motion graphic, teknik ini dapat membantu memberikan informasi agar
lebih mudah untuk dipahami oleh audiens.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan }rxng telah cﬁjellshn di mas, masalah yang dapat

diuraikan sehigm pﬁtﬂnym i “Im; entasi Teknik Motion Graphic

I. Semakin mengerti cara bekerja sama bersama tim dan bisa saling
memahami masing-masing anggota untuk mencapai tujuan bersama.

2, Mengembangkan keahlian editing pada mahasiswa dalam proses
pembuatan program promosi

3. Meningkatkan keahlian dalam mengimplementasikan teknik motion
graphic dalam karya audio visual.



1.4.2 Manfaat Akademis
Manfaat akademis vang didapat oleh mahasiswa dalam pembuatan
program promosi “Mengungkap Keindahan Tempat Wisata Kaliurang” adalah :
h&ml: molion gmphm dalam media program promosi agar
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